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METODE PENELITIAN

A. JenisDan Desain Penelitian

Penditian ini addah penditian kuantitatif dengan menggunakan rancangan
pendlitian quasy experiment (Hidayat, 2010). Rancangan penditian quasy
experiment sdah saunya addah mengungkgpkan hubungan sebab akibat
dengan cara mdibatkan kdompok yang sau dengan kdlompok yang lannya
Rancangan penditian ini ingin mengungkgokan hubungan sebab akibat pada
kdompok vyang dilakuken intervens aau kdompok eksperimen  yang
dilakukan pija  okdtosn dengan kdompok yang tidek dilekukan  pijat

okstosn. Skema rancangan penditian sebagai berikut :

X1 —» 02

X2 —» 04

Sumber : (Notoadmodjo,2010 )
Keterangan :
X1= Diberikan pijat okstosn
X2= Tidek diberikan pijat okstosin
02 = Waktu pengduaran oksitosin pada kelompok diberikan pijat

04 = Waktu pengduaran oksitosn pada kelompok tidak diberikan pijat



B. Waktu dan Tempat Penelitian

1 Lokad penditian
Lokas menjdaskan tempat aau lokas penditian terscbut  dilakukan
(Notoatmodjo, 2010). Penditian laksanekan di  Polindes aau Bidan
Prakter Mandiri (BPM) di Wilayah kerja Puskesmas Simo

2 Waktu
Waktu addah rentang waktu yang digunakan penulis untuk mencari  atau
melakukan penditian  (Notoatmodjo, 2010). Pendlitian dilaksanakan pada

Bulan Juni-Juli 2016

C. Populas, Sampel, dan Teknik Sampel
1 Popules
Populas addah wilayah generalisasi yang tediri  das
obyek/aubyek yang mempunya Kkuantitess dan  karekteridik  tertentu
yang ditetgpkan olen penditi  untuk dipdgai  kemudian  ditarik
kesmpulen (Sugiyono, 2010). Populas penditian ini yatu semua ibu
nifas primipara 2 jam post patum di Wilayah Keja Puskesmas Simo
pada bulan Juni-duli 2016 dengan populas  sekitar 35 responden
2 Sampel
Sampel addah bagian dari popules yang dapat digunskan sebaga
ubyek penditian mddui sampling (Nursdam, 2011). Sugiyono (2010)

bahwa untuk penditian eksgperimen ukuran sampenya 1020 demen



perkdompok. Sampd ddam penditian ini ditetapkan 10 responden untuk
kelompok perlakuan dan 10 untuk kelompok kontrol.
3  Teknik Sampling

Tehnk sampling ddam penditian ini menggunaken  teknik
purposive sampling. Dimana sampd diambil sesua dengan kriteria
yang ditentukan penditi (Hidayat, 2010). Adapun pengambilan samped
dilakuken pada pemilinan dengan menggunekan kriteria inklus  dan
eksldus sebagai berikut:
a) Kriteria Inklus

1) lbu dan bayi ddam keedaan sehat

2 lbu nifas primipara

b) Kriteria Eksklus

e

Mengundurkan diri saat dilakukan penelitian

Ibu nifas dengan komplikas

Bayi diberikan susu formula

Ibu dengen post partum blues

Ibu melakukan perawatan payudara

Ibu menggunakan aat kontraseps

Ibu mengkonsums obat yang menggangu produks ASI

Ibu yang sudah kdluar ASl nya sebeum partus
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Ibu yang mengkonsums pelancar AS



D. Variabel Penelitian

Vaiabd addah ukuran dau dri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu
kdompok yang bebeda dengan yang dmiliki oeh kdompok lan
(Notoadmodjo, 2010).

Variabd indegpenden addah vaiadbd resko aau  sbab yag
mempengaruhi  varigbe  dependen  (Notoadmodio, 2010). Variabd independen
daam pendlitian ini yatu pijat okstosin.

Vaiabd dependen addah vaicbd akiba aau efek dai  varisbe
independen  (Notoadmodjo, 2010). Vaiabd dependen ddam penditian ini

waktu pengedluaran kolostrum.

E. Definisi Operasional
Definis Operasona addah mendefiniskan variable secara operasond
berdasarken  karakteridik  yang diamati, memungkinkan penditi  untuk
melakukan observes aau pengukuran secara cermat terhadap suatu  objek
aau fenomena (Hidayat, 2010). Definis operasond ddam penditian ini

addah sebagal  berikut:



Tabd 3.1 Definis Operasiond

Variabd Definis operasiond Alat Ukur Hasl ukur Skda
Rja Tekanan yang dilakukan SOP (Pijat  -Dilakukan Nomina
oksitosin sepanjang tulang belakang oksitosin) -Tidak

(vertebrag) sampa tulang costee dilakukan

kelimakeenam yang dilakukan
sdlama 15 menit pada 2 jam post
partum, 6 jam pogt partum dan 24

jam post partum
Waktu Weaktu pengduaran ar susu yang Lembar Jan dmana  Redo
Pengluaran  pertama yang berwarna kuning observas kolostrum
kolostrum kenta dari payudara pada seorang kduar pertama

wanita sgtedlah meahirkan yang kdi di hari :4

diobservas pada pada 2 jam post
partum, 6 jam post partum dan 24
jan  post partum bersamaan
dengan sebdum  dilekukan  pijat
oksitosin.

F. Instrument Penelitian

1. Instrumen pendlitian
Instrument penditian addah da yag diguneken  untuk
mendapatkan data penditian  (Suyato, 2011). Penditian ini Ddam
mengumpulkan data menggunakan:

a. SOP diguneken untuk mencai dda vaiddle pijaa  okgtosn
berdasarkan gerakan yang digunekan sesua dengan sandar mengenal
pijat okstosn pada ibu post patum dari DepKes RI (2007).

b. Lembar observas digunsken untuk mengetahui wakiu pengduaran
koogrum vyang dis oleh penditi berdasakan kapan kolostrum
kduar, dimana penditi menanyakan wektu pengduaran kolostrum dan
memeriksa pengduaran pada payudara ibu pada 2 jam pogt patum, 6

jam pogt patum dan 24 jam post partum.



G. Cara Pengumpulan Data
1 DataPrimer
Data primer dikumpulken secara langsung dari responden dengan
menggunakan lembar obsavas yang diis oleh penditi berdasarkan
kapan kolostrumnya keluar.
2 Data Sekunder
Data skunder diperoleh dari catatan yang ada di Puskesmas Simo.
Daa ini mdiputi data karekteristik responden yang dilihat dari buku

KIA.

H. Metode Pengolahan dan Analisis Data
1 Metode Pengolahan Data
Daa yang diperoleh dikumpulkan diolah tedebih dahulu dan
kemudian disgikan daam bentuk tabel pengolahan data, mdipuiti:
a Editing
Dilakukan untuk menditi kelengkapan data dan dilakukan
ditempa pengumpulan dal, sehingga jika ada daa yang kurang
dapat segera dilengkapi. Ddam penditian ini addah menditi dan
mengecek  kdengkapan  lembar  observas waktu  pengeluaran

kolostrum.



b Coding
Kegiatan coding dilakukan dengan memberikan tanda atau
kode pada masingmasing hasil pengukuran variabdl.
Coding ddam penditian ini addah ssbaga berikut :
1) Variabd pija okstosn
a) Dilakukan pijat okstosn = kode 1
b) Tidek dilakukan pijat oksitosin = kode 2
2 Vaiabd pengeuaran kolostrum
a) 2jam = kode 1
b) 2-6 jam = kode 2
€) 6-12 jam = kode 3
d) > 24 jam = kode 4
¢ Tabulating
Tabulating addah langkeh untuk memasukkan daa hasl
pendlitian ke ddam bentuk tebd. Tabulating ddam penditian ini
dilakukan sesuai dengan tujuan penditian
2 Andiss data
Penelitian ini menggunakan andisa data
a. Andigs Univaria
Andiss univaia addah andids yang diguneken  untuk
menjdaskan sdigp vaiabd  ddam  penditian  (Sugiyono.  2010).
Ddam andids penditian digunekan tendens sentrd yatu untuk

mengetahui SD, nila minima, maksma dan eta-rata



b. Bivariat

Andigs Bivaia yatu andigs yang dilakukan terhadap dua
vaiabd yang diduga berhubungan aau berkordas, yatu mdihat
hubungan variabd bebas dengan variabd terikat (Arikunto, 2010).
Daa penditian dilakuken uji normditas dergan Shapiro Wilk
karena responden ddam penditian ini kurang dai 1000 Hadl uji
normdites dengan Shapiro-Wilk didapatkan hesl bahwa daa
berddribus  tidek normd karena nila  ggnifiken <005, dengan
hesl uji normditas didgpatken waktu pengeluaran kolostrum pada
ibu pos patum yang ftidek dilakukan pija okstosin  dengan
dgnifiskn 0001 <005, oleh karena itu dgpat dilakukan andids
data dengan uji non parametrik yaitu Mann Whitney.

Andiss atara kdompok yang dilakukan pijat okgtosin
dan yang tidek dilakuken pija okstosn menggunskan uji dSatistik
dengan Mann Whitney bila data normd, dengan rumus :

12
U12? nin2 PHN 2D

?R1
Keterangan:
n=Jumlah sampe

U = Jdumlah peringkat

U =Jumlah rangking dari pada tigp sampel
Andigs hedl perhitungan didgpatkan nila p value > alpha

(0,05), maka hipotesa nol (Ho) diterima dan Ha ditolak. Sebdiknya



p value = alpha, maka hipotesa nol (Ho) ditolak dan hipotesa

dternatif (Ha) diterima

I. Jalannya Pendlitian

Jdannya penditian ddam penditian ini adalah :

1. Tahap persgpan pendlitian

Kegiatan yang dilakukan penditi pada tahap persgpan addah:

a

b

Menggukan judul penditian

Meakukan sudi pendahuluan di Puskesma Simo

Menyusun proposa  penditian, berkonsultes dengan  pembimbing
sampa proposal sdesa diseminarkan dan disetujui.

Melakukan revis proposd.

Mendgpat surat ijin  penditian dari  Fakultas llmu  Keperawatan
Universtas Sahid Surekarta

Menggukan surat  permohonan izin  penditian kepada Desa

Puskesma Simo

2. Tahap pelaksanaan

Padatahap peaksanaan penditi melakukan kegiatan sebagal berikut:

a Sadah penditi mendapat ijin dai Kepda Puskesma Simo maka

penditi menjdaskan tujuan dan manfaat dari penditian dan penditi

mula melakukan penditian.

b. Cdon responden diminta untuk menandatangani lembar persetujuan

bersedia menjadi  responden.
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. Menentukan sampd  penditian dan memilih responden dimana 10
responden yang diberiken pija okgtodn sata 10 responden  tidek
diberikan pijat okstosin.

Kelompok yang tidek dilakukan pijat oksitosin dilakukan observas
waktu pengduaran kolostrum ibu dimana penditi menemui ibu sttigp
hai pada 2 jan pogt patum, 6 jan post patum dan 24 jan post
patum untuk menanyakan wakiu pengduaran  kolosrum  dan
memeriksa pengduaran pada payudara ibu yang diiskan ddam
lembar observas.

Keompok pertama dilekuken pijat okstosn oleh penditi 3 kdi sesuai
SOP pada 2 jan pog patum, 6 jam pos patum dan 24 jan post
partum

. Melakukan observes waktu pengduaran  kolosrum ibu  dimana
penditi menemui ibu sttigp hai untuk meakukan observes dengan
menanyaken  waktu  pengdluaran  kolostrum  dan  memeriksa
pengduaran pada payudara ibu pada 2 jam post patum, 6 jam post
partum dan 24 jam pogt patum yang diiskan ddam lembar observes.

Pdaksanaan pijac  okdtosn dan observes  pengduaran  kolostrum
penditi dibantu oleh enumeraor vyaitu biden di  Wilayah Keja
Puskesmas Smo sehingga sebeum dilakukan andiss data penditian
dilakukan uji keppa

Instrumen pendlitian yang sudah dig, SHanjutnya

dikumpulkan, dan dilakukan pengecekan kelengkapan pengisian

i. Hadl pengumpulan data sdanjutnya diolah dan diandiss.



3. Tahap pelaporan
Kegiatan yang dilakukan penditi pada tahagp pelaporan mencakup:
a Membahas dan menyimpulkan hasil penditian.
b. Membuat lgporan hasl penditian.
c. Mengkonsultasikan kepada pembimbing.
d Mengadakan seminar hasl penditian.

e Medakukan revis skrips.

J. Etika Penelitian
Penditian ini  mdibatkan obyek manusa meka tidek boleh
bertentangan dengan dika agar responden dgpat terlindungi, untuk itu
pelu adanya ijin dai Kepala Puskesmas Simo, dan rekomendes dari
Kaprodi S1 Keperawatan Univerdtas  Sahid  Surekata  Setelah
mendapatkan persatujuan penditian dilakukan dengan menggunekan etika
pendlitian menurut Hidayat (2010) addah sebagal berikut:
1. Lembaran Informed consent
Diberikan kepada ibu sebdum penditian agar dgpat  mengetahui
maksud penditian. Serta mengetahui bersedia aau tidaknya responden
untuk diteliti.
2. Anonimity (tanpa nama)
Pada lembaran pengumpulan data, nama responden tidek di

cantumkan hanya diberi kode.



3. Confidentiality (kerahasiaan)

Kerahasiaan infoomaes yang tdah dikumpulken dari responden
dijamin kershasaan oleh penditi. Hd ini dilakuken dengan membakar
data penditian stdlah pendlitian sdesa ddam medakukan penditian.

4. Respect for human dignity (Menghorméati harkat dan martabat manusia)

Dimana penditi  pelu  mempetimbangkan  hakchak  subjek
penditian aau responden. Penditi juga harus memberikan kebebasan
kepada subjek penditian untuk memberi informas atau tidak memberi
informeas.

5. Respect for justice an inclusiveness (Keadilan dan keterbukaan)

Prindp ketebukeen dan adil sangat perlu dijaga oeh penditi
dengan  kguuran den kehdi-hatian. Prindp  keterbukaan  dapat
dilakukan dengan menjdaskan prosedur penditian kepada responden.
Seta pringp keadilan ini addah menjamin bahwa semua responden
mendapatkan perlakuan dan keuntungan yang sama, tanpa membeda
bedakan agama, etnis, dan sebaganya Ddam penditian ini semua
responden diperlakukan sama saat meakukan pengambilan data dan

tidek ada perbedaan antara responden saiu dengan yang lain.



